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ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA INDONESIA DALAM KARANGAN 
DESKRIPSI SISWA DI SMP NEGERI 2 WERU SUKOHARJO 
Abstract 
The research had three objectives. Firstly, to describe the language 
error in writing descriptive paragraph. Secondly, to describe the factors 
affecting students’ language errors in writing descriptive paragraph. 
Thirdly, to describe the efforts undertaken by teachers to overcome the 
students’ language errors in writing descriptive paragraph of VIIth grade
students at SMP Negeri 2 Weru, Sukoharjo. The type of the research is 
qualitative research employing case study design. Based on the analysis, 
the research resulted in three conclusions. Fristly, the language error in 
writing descriptive paragraph of the students were the use of 
capitalization, conjunctions, afixations, prepositions, and spelling. Other 
errors were the students’ misconception on texts’ types. Secondly, the 
factors affecting students’ language errors in writing descriptive 
paragraph were the students’ comprehension about the language rules for 
they did not exercise well in writing and reading, and the inferrention of 
mother tongue language rules. Thirdly, the efforts undertaken by teachers 
to overcome the students’ language errors in writing descriptive 
paragraph of VII
th
 grade students at SMP Negeri 2 Weru, Sukoharjo were
providing the materials concerning language rules more intensive and 
assigning student to write and read books to improve their knowledge. The 
students’ writing were discussed by empowering students using peer 
correction technique. 
Keywords: Writing skills, language errors, descriptive paragraph. 
Abstrak 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan. Pertama, untuk mendeskripsikan 
kesalahan bahasa dalam konstruksi kalimat dan paragraf pada karangan 
deskripsi; Kedua, mendeskirpsikan faktor penyebab terjadinya kesalahan 
bahasa dalam konstruksi kalimat dan paragraf pada karangan deskripsi. 
Ketiga, mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 
kesalahan bahasa dalam konstruksi kalimat dan paragraf pada karangan 
deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Weru, Sukoharjo. Jenis penelitian 
adalah penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian 
menghasilkan tiga simpulan. Pertama, kesalahan bahasa dalam konstruksi 
kalimat dan paragraf pada karangan deskripsi siswa meliputi kesalahan-
kesalahan penggunaan huruf kapital atau huruf besar, kesalahan dalam 
penulisan kata depan, kesalahan dalam penulisan afiksasi, kesalahan 
penggunaan konjungsi, dan kesalahan dalam penggunaan tanda baca. 
Kedua, faktor penyebab terjadinya kesalahan bahasa dalam konstruksi 
kalimat dan paragraf pada karangan deskripsi siswa adalah kurangnya 
penguasaan kaidah-kaidah penulisan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), 
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yang disebabkan karena kurangnya porsi latihan dalam menulis, serta 
adanya pengaruh inferensi bahasa ibu mereka, yaitu bahasa Jawa. Ketiga, 
tindakan guru untuk mengatasi kesalahan bahasa dalam konstruksi kalimat 
dan paragraf pada karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Weru, 
Sukoharjo adalah memperkenalkan EYD kepada siswa secara lebih 
intensif, dan memperbanyak latihan menulis dan membahas hasil tulisan 
siswa dengan memberdayakan siswa melalui peer correction. 
Kata kunci: Keterampilan Menulis, kesalahan berbahasa Indonesia, 
karangan deskripsi. 
1. PENDAHULUAN
Analisis kesalahan merupakan proses yang didasarkan pada analisis 
kesalahan orang yang sedang belajar dengan objek (yaitu bahasa) yang sudah 
ditargetkan. Bahasa yang ditargetkan dapat berupa bahasa ibu maupun bahasa 
nasional dan bahasa asing. Analisis kesalahan dalam penelitian ini ditargetkan pada 
analisis kesalahan dalam bahasa nasional.  
Tindakan ini pada awalnya sebagai alat yang dapat membuka pikiran guru 
untuk mengatasi kerumitan bidang sintaksis yang dihadapkan pada murid. Seperti 
yang diungkapkan oleh Hastuti (2003: 78) bahwa jumlah frekuensi kesalahan 
sangat membantu penemuan linguistik kontrastif. Penemuan ini sangat membantu 
mengatur materi pengajaran dan melaksanakan pengajarannya.  
Kesalahan berbahasa dalam proses pemerolehan dan pembelajaran 
merupakan proses yang mempengaruhi siswa dalam mempelajari bahasa itu. 
Sebagaimana dikatakan Dulay, Burt, dan Krashen (1982: 277) “Error is a part of a 
conversation that deviates from some selected norm of nature language 
performance”. Kesalahan berbahasa yang dibuat siswa merupakan suatu bagian 
belajar yang tidak terhindarkan. Akan tetapi, semakin tinggi kuantitas kesalahan 
berbahasa, semakin sedikit tujuan pengajaran bahasa itu tercapai. Oleh karena itu, 
kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa harus dikurangi sampai ke batas 
sekecil-kecilnya. Hal ini dapat dicapai jika guru pengajar bahasa telah mengkaji 
secara mendalam segala aspek seluk beluk kesalahan berbahasa itu.  
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Markhamah dan Sabardila (2010) dalam kaitannya dengan kesalahan 
berbahasa membedakan antara istilah kesalahan berbahasa (error) dengan 
kekeliruan berbahasa (mistake). Adapun pengertian kesalahan berbahasa adalah 
penyimpangan yang bersifat sitematis, konsisten, dan menggambarkan kemampuan 
peserta didik pada tahap tertentu (yang biasanya belum sempurna). Sedangkan 
kekeliruan adalah bentuk penyimpangan yang tidak sistematis, yang berada pada 
wilayah performansi atau perilaku berbahasa. Akan tetapi, kesalahan berbahasa 
yang dibuat oleh siswa harus dikurangi sampai ke batas sekecil-kecilnya.  
Menurut Dulay, Burt, dan Krashen, paling sedikit ada empat landasan yang 
dapat digunakan dalam mengklasifikasikan kesalahan berbahasa. Keempat landasan 
atau yang sering dikenal dengan taksonomi itu adalah taksonomi kategori 
linguistik, siasat permukaan, komparatif; dan taksonomi efek komunikatif. Akan 
tetapi, jenis analisis kesalahan berbahasa yang digunakan dalam penelitian ini lebih 
didasarkan pada tinjauan dari sudut pandang linguistik. 
Analisis kesalahan bidang sintaksis juga dapat mengungkapkan keberhasilan 
dan kegagalan program pembelajaran yang dirancang oleh guru. Selain itu, analisis 
kesalahan sintaksis juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan 
berbahasa anak didik pada umumnya. Hasil dari analisis kesalahan sintaksis dapat 
digunakan sebagai bahan untuk menerangkan bagian-bagian kesalahan sintaksis 
yang sering dilakukan siswa, sehingga guru bisa menekankan pembelajaran pada 
materi tersebut dan selanjutnya dapat meminimalkan kesalahan yang serupa.   
Mengingat banyaknya aspek yang dapat diteliti dalam kegiatan analisis 
kesalahan berbahasa, maka tidak semua aspek digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini.  Berdasarkan hasil pengamatan serta wawancara kepada guru dan 
siswa mengenai kesulitan-kesulitan tata bahasa apa sajakan yang sering dialami 
dalam mengarang diketahui bahwa siswa kesulitan dalam bidang ejaan, diksi, dan 
kalimat. Hal ini juga relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yin dan 
Ung (2011)  yang menemukan bahwa pada umumnya organisasi tulisan dalam 
karangan siswa masih menampakkan penalaran bahasa yang kurang logis, dan 
terdapat banyak kesalahan bahasa yang meliputi pemakaian ejaan, diksi, kalimat, 
dan ada beberapa tulisan yang sama atau mirip. Akan tetapi, dalam penelitian ini 
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peneliti menganalisis kesalahan berbahasa ditinjau dari dua aspek, yaitu kalimat, 
dan paragraf.  
Kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa dalam proses belajar  
mengajar perlu dianalisis oleh guru. Diklasifikasikan jenis kesalahan berbahasa  itu 
berdasar tataran linguistik seperti tataran fonologi, morfologi, kelompok kata,  
frasa, klausa, kalimat, wacana, dan semantik. Dicarikan penyebab kesalahannya dan 
ditetapkan cara memperbaikinya. Hasil penganalisisan kesalahan berbahasa ini 
dapat digunakan sebagai umpan balik dalam penyempurnaan pengajaran bahasa 
(Tarigan dan Lilis, 2010: 22).  Untuk itu diperlukan analisis hasil karangan siswa, 
agar mereka mengetahui kesalahan yang dilakukan dan tahu bagaimana  cara 
memperbaikinya. 
Cara lain yang dapat dilakukan guru untuk memperbaiki kesalahan berbahasa 
dalam membuat tulisan adalah dengan mendorong siswa banyak membaca. Hal ini 
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Holmstron dan Glengeninig  
(dalam Khaoula, 2015) yang mengatakan sebagai berikut ini. 
“the importance of reading are: (1) reading develops students writing by 
making them better writers; since they may face different rules of grammar which 
will help them later in developing a sense for structures of the language, 
grammar, and increase their vocabulary; and (2) reading enables students to 
have a kind of interaction and form their own thoughts.” 
Pendapat Holmstron dan Glengeninig menjelaskan bahwa pentingnya 
membaca adalah, Pertama, dapat mengembangkan kemampuan menulis siswa 
dengan menjadikan mereka sebagai penulis yang baik, karena melalui membaca 
mereka dapat mempelajari berbagai aturan dalam tata bahasa yang nantinya dapat 
membantu mereka mengembangkan suatu pemahaman terhadap tata bahasa dan 
meningkatkan pemahaman kosa kata mereka.  Kedua, melalui membaca siswa akan 
memiliki suatu jenis interaksi tertentu dan akan membentuk pemikiran mereka 
sendiri. Dengan demikian siswa akan dapat banyak belajar dari bacaan-bacaan yang 
mereka baca untuk memperkaya kemampuan menulis mereka. 
Banyak membaca menjadi salah satu kunci keberhasilan seseorang dalam 
mengembangkan kemampuan menulis. Hal ini dibuktikan secara empirik melalui 
penelitian yang dilakukan oleh Beglar & Hunt, (2014); Day & Bamford, (2002); 
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Waring, (2006); dan Yamashita, (2013). Penelitian-penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa “extensive reading (ER) has been widely advocated for 
language learning. ER can effectively improve the writing abilities.” Menurut hasil-
hasil penelitian yang mereka lakukan disimpulkan bahwa membaca ekstensif sudah 
disarankan secara luas dalam pembelajaran bahasa untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa para pebelajar.   
Pentingnya membaca ekstensif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 
siswa masih belum begitu diperhatikan baik oleh sebagian guru maupun siswa. Hal 
ini banyak terjadi terutama di sekolah-sekolah di daerah pedesaan yang masih 
memiliki sumber-sumber bacaan yang sangat terbatas.  
Kondisi yang sama juga terjadi di SMP Negeri 2 Weru Sukoharjo. Sekolah ini 
secara geografis terletak di daerah pedesaan. Hal ini dikarenakan jaraknya dari kota 
kabupaten sekitar + 20 km, dan harus menempuh perjalanan sekitar 30 menit 
menggunakan kendaraan umum. Kondisi lain yang menyebabkan kurang 
optimalnya kegiatan membaca adalah faktor demografi input siswa. Sebagian besar 
siswa di sekolah tersebut berasal dari latar belakang orang tua yang belum 
mengenyam pendidikan tinggi, sehingga kesadaran dalam menyediakan bahan-
bahan bacaan bagi putra-putri mereka belum begitu tinggi.    
Kondisi demografis input siswa yang demikian berdampak pada kurangnya 
kemampuan berbahasa, khususnya dalam membuat tulisan. Hal ini diindikasikan 
dengan banyaknya kesalahan-kesalahan bahasa dalam tulisan yang disusun siswa 
saat diberi penugasan menulis oleh guru. 
Bentuk kesalahan berbahasa banyak ditemukan pada hasil tulisan siswa.   
Banyak siswa yang salah dalam memakai dan menerapkan bahasa Indonesia.  Hal 
ini  juga dapat dilihat dari kemampuan berbahasa siswa di SMP Negeri 2 Weru 
Sukoharjo. Kebanyakan para siswa di SMP tersebut menggunakan bahasa Indonesia 
dalam  percakapan sehari- hari, hal tersebut dilatarbelakangi oleh lingkungan sosial 
tempat tinggal mereka. Sebagian besar siswa di SMP Negeri 2 Weru Sukoharjo 
tinggal di daerah pedesaan. Kondisi demikian mengakibatkan ketika mereka diberi 
tugas untuk menulis karangan berbahasa Indonesia banyak sekali kesalahan 




2.1.1 Keterampilan Menulis 
Tarigan (2009: 3-4), menyatakan bahwa menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu 
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah 
terampil memanfaatkan struktur bahasa dan kosa kata.  Keterampilan menulis tidak 
akan datang secara otomatis, tetapi haruslah melalui latihan dan praktik yang 
banyak dan teratur. 
Pengertian menulis, menurut Wallace, Stariha, dan Walberg, (2010: 10), 
didefinisikan sebagai “incorporating elements of writing in such a way that a 
reader can experience the writer's intended meaning, understand the writer's 
premise, and accept or reject the writer's point of view.” Berdasarkan pengertian 
tersebut, aktivitas menulis diartikan sebagai suatu aktivitas yang menggabungkan 
unsur-unsur menulis dengan cara yang sedemikian rupa sehingga pembaca dapat 
ikut mengalami apa yang dimaksudkan oleh penulis, memahami apa yang 
dikemukakan penulis, dan menerima atau menolak apa yang menjadi pandangan 
penulis. 
Pendapat lain tentang menulis dikemukakan oleh Urquhart and McIver 
(2012: 5) yang mendefinisikan aktivitas menulis sebagai suatu “recursive process 
which means students revise throughout the process, frequently moving back and 
forth among the stages.” Berdasarkan pendapat Urquhart dan McIver, menulis 
diartikan sebagai suatu proses yang diulang-ulang. Proses tersebut meliputi adanya 
revisi atau perbaikan yang dilakukan selama berlangsungnya proses menulis, proses 
bolak-balik dalam setiap tahapan menulis. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, selanjutnya dapat disimpulkan 
bahwa menulis merupakan suatu aktivitas mengekspresikan gagasan dalam bahasa 
tertulis. Aktivitas tersebut dilakukan secara berulang-ulang yang mengharuskan 
penulis bergerak maju dan mundur selama berlangusngnya proses menulis. Menulis 
merupakan suatu aktivitas yang kompleks karena menuntut kemampuan penulis 
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yang bersifat komprehensif, seperti penguasaan tata bahasa, penguasaan kosa kata, 
dan proses mekanis menulis. 
2.1.2 Karangan Deskripsi 
Karangan deskripsi melukiskan suatu objek dengan kata-kata. Objek yang 
dilukiskan bisa berupa orang, benda, tempat, kejadian. Dalam karangan deskripsi 
penulis seakan-akan menghadirkan sesuatau ke hadapan pembaca, sehingga seolah-
olah pembaca dapat melihat, mendengar, meraba, merasakan objek yang dihadirkan 
(Rofi‟uddin dan Zuchdi, 2010: 117). Menurut Yunus dan Suparno (2012: 1.11) 
menjelaskan bahwa karangan deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau 
menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan isi pengamatan, pengalaman dan 
perasaan penulisnya. 
Karangan deskripsi lebih menekankan pada pengungkapannya melalui 
rangkaian kata-kata. Membuat karangan deskripsi yang baik, penulis harus 
mengadakan identifikasi terlebih dahulu. Dengan mengenal ciri-ciri objek garapan, 
penulis dapat menggambarkan secara verbal objek yang ingin  diperkenalkan 
kepada pembaca. Seakan-akan pembaca melihat, mendengar, atau mengalami 
langsung tentang objek tersebut. Objek karangan deskripsi dapat berupa benda, 
orang, peristiwa, suasana dan lainya.   
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karangan deskripsi 
merupakan karangan yang melukiskan suatu objek sehingga pembaca seolah-olah 
melihat, mendengar, dan merasakan hal-hal yang ditulis penulis. Tujuan menulis 
deskripsi adalah menciptakan gambaran objek dengan pancaindra yang digunakan 
untuk melihat, mendengar, dan merasakan objek. 
2.1.3 Analisi Kesalahan Berbahasa 
Kesalahan berbahasa menurut Markhamah dan Sabardila (2010) kesalahan 
berbahasa membedakan antara istilah kesalahan berbahasa (error) dengan 
kekeliruan berbahasa (mistake). Adapun pengertian kesalahan berbahasa adalah 
penyimpangan yang bersifat sitematis, konsisten, dan menggambarkan kemampuan 
peserta didik pada tahap tertentu (yang biasanya belum sempurna). 
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Kesalahan berbahasa dalam proses pemerolehan dan pembelajaran 
merupakan proses yang mempengaruhi siswa dalam mempelajari bahasa itu. 
Sebagaimana dikatakan Dulay, Burt, dan Krashen (2012: 277) “Error is a part of a 
conversation that deviates from some selected norm of nature language 
performance.” Kesalahan berbahasa yang dibuat siswa merupakan suatu bagian 
belajar yang tidak terhindarkan. Akan tetapi, semakin tinggi kuantitas kesalahan 
berbahasa, semakin sedikit tujuan pengajaran bahasa itu tercapai. Oleh karena itu, 
kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa harus dikurangi sampai ke batas 
sekecil-kecilnya. Hal ini dapat dicapai jika guru pengajar bahasa telah mengkaji 
secara mendalam segala aspek seluk beluk kesalahan berbahasa itu. 
Richards and Schmidt (2012: 184) mendefinisikan analisis kesalahan (error 
analysis) sebagai “the study and analysis of the errors made by second language 
learners”.  Berdasarkan pengertian tersebut, analisis kesalahan berupaya 
membandingkan “learner English” dengan bahasa Inggris (L2) itu sendiri dan 
menilai bagaimana para pebelajar “lalai” dalam menggunakan bahasa, baik dalam 
hal aturan gramatikal maupun semantik dari bahasa sasaran. 
2.2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Desain yang digunakan 
adalah studi kasus. Penelitian ini menyajikan data selengkapnya dalam tabel data 
untuk mendeskripsikan jenis kesalahan sintaksis dan pengembangan paragraf yang 
terdapat dalam karangan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Weru, Sukoharjo.  
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Weru, Sukoharjo. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Weru, Sukoharjo pada semester 
1 tahun ajaran 2016/ 2017. Objek penelitian ini adalah kalimat yang mengandung 
unsur kesalahan sintaksis dan paragraf. Objek penelitian ini disesuaikan dengan 
rumusan masalah dalam penelitian. Objek kajian meliputi: (1) kesalahan 
penggunaan kalimat dan pengembangan paragraf, (2) fakor penyebab terjadinya 
kesalahan bahasa; dan (3) upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi terjadinya 
kesalahan bahasa dalam karangan deskripsi pada siswa. 
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Metode analisis data yang digunakan adalah metode agih dan metode padan 
ortografis. Metode agih, yaitu metode analisis yang alat penentunya ada di dalam 
dan merupakan bagian dari bahasa yang diteliti. Teknik baca markah adalah teknik 
analisis data dengan cara membaca pemarkah dalam suatu konstruksi (Jati, 2011: 
36). Istilah lain untuk pemarkah adalah penanda. 
Metode padan ortografis adalah metode analisis yang alat penentunya berupa 
bahasa tulis (Sudaryanto, 2010: 14). Metode ini dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi jenis kesalahan sintaksis yang terdapat pada karangan siswa. 
Teknik yang digunakan untuk menentukan kesalahan sintaksis dalam metode ini 
adalah teknik pilah unsur penentu. 
Teknik pilah unsur penentu adalah teknik analisis data dengan cara memilah-
milah satuan kebahasaan yang dianalisis dengan alat penentu yang berupa daya 
pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh penentunya (Sudaryanto, 2010: 27-
28). Sesuai dengan jenis penentu yang akan dibagi menjadi berbagai unsur, dalam 
penelitian ini menggunakan daya pilah ortografis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kesalahan bahasa dalam konstruksi kalimat dan paragraf pada karangan 
deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Weru, Sukoharjo 
Kesalahan bahasa dalam konstruksi kalimat dan paragraf karangan deskripsi 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Weru, Sukoharjo diketahui dari hasil tes yang 
dilakukan guru bahasa Indonesia yang diberikan kepada 108 siswa kelas VII. Data 
yang terkumpul dalam penelitian kesalahan bahasa dalam konstruksi kalimat dan 
paragraf pada karangan deskripsi adalah sebanyak 108 karangan siswa. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa banyaknya seluruh kalimat yang disusun oleh 108 
orang siswa adalah sebanyak 922 kalimat. Dengan demikian rata-rata kalimat yang 
disusun siswa dalam karangan deskriptif adalah sekitar 8.54 kalimat. 
Ditinjau dari banyaknya kalimat, kemampuan siswa dalam menyusun 
karangan deskripsi cukup bervariasi. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah banyaknya 
kalimat paling sedikit adalah sebanyak 3 kalimat dan jumlah kalimat terbanyak 
mencapai 25 kalimat. Berdasarkan kemampuan menulis dihitung dari jumlah 
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kalimat yang disusun siswa tersebut, kemampuan siswa dalam menulis paragraf 
deskriptif dapat dikelompokkan ke dalam 3 klasifikasi, yaitu dengan jumlah kalimat 
antara 3 – 5 kalimat, antara 6 – 10  kalimat dan 10 >, berikut ini. 
Tabel 1 Karangan Paragraf Deskripsi Berdasarkan Jumlah Kalimat 
No. Jumlah Kalimat Jumlah Prosentase 
1. 3 – 5 kalimat 19 17.59% 
2. 6 – 10 kalimat 63 58.33% 
3. „> 10 kalimat 26 24.07% 
Jumlah 108 100.00% 
Sumber: Data Diolah      
Sajian data pada tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah karangan yang 
berisi antara 3 – 5 kalimat adalah sebanyak 19 karangan (17.59%). Banyaknya 
karangan yang berisi antara 6 – 10 kalimat adalah sebanyak 63 karangan (58.33%). 
Adapun banyaknya karangan yang terdiri dari > 10 kalimat adalah sebanyak 26 
karangan (24.07%).  Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa sebagian besar 
karangan paragraf deskripsi yang disusun siswa terdiri dari 6 – 10 kalimat, yaitu 
dengan jumlah sebanyak 63 karangan (58.33%). 
Ditinjau dari banyaknya kata yang disusun siswa dalam karangan deskriptif, 
hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah kata yang disusun siswa bervariasi dari 
sebanyak 15 kata hingga 107 kata. Banyaknya kata yang disusun siswa dapat 
diklasifikasikan ke dalam 3 klasifikasi, yaitu antara 15 – 45 kata, 46 – 76 kata, dan 
antara 77 – 107 kata 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas, banyaknya karangan 
paragraf deskripsi yang tersusun dari 15 – 45 kata adalah sebanyak 58 karangan 
(53.70%). Banyaknya karangan paragraf deskripsi yang tersusun dari 46 – 76 kata 
adalah sebanyak 40 karangan (37.04%). Banyaknya karangan paragraf deskripsi 
yang tersusun dari 77 – 107 kata adalah sebanyak 10 karangan (9.26%). Dengan 
demikian sebagian besar karangan paragraf deskripsi yang disusun siswa terdiri atas 
15 – 45 kata, yaitu dengan jumlah sebanyak 58 karangan (53.70%). 
Hasil analisis yang dilakukan terhadap 108 tulisan paragraf deskripsi siswa 
kelas VII di SMP Negeri 2 Weru, Sukoharjo menunjukkan bahwa penggunaan 
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konjungsi banyak digunakan dalam tulisan yang disusun siswa. Konjungsi yang 
banyak digunakan adalah pada karangan siswa meliputi konjungsi koordinatif dan 
subordinatif. Konjungsi koordianatif yang banyak digunakan adalah bentuk 
konjungsi: dan, serta, atau, tetapi. Adapun konjungsi subordinatif yang banyak 
digunakan oleh siswa terdiri dari ketika, agar, sehingga, dengan, bahwa, untuk dan 
yang. 
Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa jumlah konjungsi yang 
digunakan siswa dalam karangan paragraf deskripsi adalah sebanyak 686. 
Konjungsi tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis, yaitu konjungsi 
koordinatif sebanyak 331 atau 48.25% dari seluruh konjungsi, dan konjungsi 
subordinatif sebanyak 355 atau 51.75% dari seluruh konjungsi. 
Adanya kesalahan-kesalahan berbahasa yang terjadi pada karangan deskripsi 
yang disusun siswa tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam kesalahan yang 
disebabkan karena kompetensi belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Nurgiyantoro (dalam Musrifah, 2009: 15) yang memberikan pengertian mengenai 
kesalahan dan kekeliruan sebagai berikut. Kesalahan (error) merupakan 
penyimpangan yang disebabkan kompetensi belajar, sehingga kesalahan-kesalahan 
itu biasanya bersifat sistematis dan konsisten pada tempat-tempat tertentu. 
Kekeliruan (mistake) merupakan penyimpangan-penyimpangan pemakaian 
kebahasaan yang sifatnya hanya insidental, tidak sistematis, tidak terjadi pada 
daerah-daerah tertentu. 
Kesalahan berbahasa yang terjadi pada tulisan siswa tersebut bersifat 
sistematis. Hal ini sesuai dengan penjelasan Markhamah dan Sabardila (2010) yang 
menyatakan bahwa kesalahan berbahasa adalah penyimpangan yang bersifat 
sitematis, konsisten, dan menggambarkan kemampuan peserta didik pada tahap 
tertentu (yang biasanya belum sempurna). Kesalahan berbahasa yang dibuat oleh 
siswa harus dikurangi sampai ke batas sekecil-kecilnya. 
 Kesalahan berbahasa pada tulisan deskripsi siswa kelas VII di SMP Negeri 2 
Weru Sukoharjo sebagian besar terjadi pada kesalahan penggunaan kaidah-kaidah 
kebahasaan sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).   Kesalahan tersebut 
merupakan suatu bagian belajar yang tidak dapat terhindarkan. Hal ini sejalan 
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dengan pendapat yang dikemukakan oleh Dulay, Burt, dan Krashen (2012: 277) 
yang menyatakan bahwa “Error is a part of a conversation that deviates from some 
selected norm of nature language performance.” Dengan tingginya kuantitas 
kesalahan berbahasa yang terjadi pada siswa, dapat diartikan bahwa tujuan 
pengajaran bahasa yang tercapai hanya sedikit. Atas dasar hal tersebut, kesalahan 
berbahasa yang dibuat oleh siswa harus dikurangi sampai ke batas sekecil-kecilnya. 
Hal ini dapat dicapai jika guru pengajar bahasa telah mengkaji secara mendalam 
segala aspek seluk beluk kesalahan berbahasa itu.   
Temuan bahwa kesalahan berbahasa pada siswa sebagian besar berkaitan 
dengan kaidah kebahasaan mendukung hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mangungu (2010) berjudul “Error Analysis: Investigating The Writing of ESL 
Namibian Learners.” Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada empat kesalahan 
yang lazim dilakukan oleh partisipan. Keempat kategori kesalahan tersebut terdiri 
dari penggunaan bentuk waktu (tenses), penggunaan kata sandang (article), 
penggunaan preposisi (preposition), dan penggunaan ejaan (spelling). 
Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sawalmeh (2012) dalam penelitian yang berjudul “Error Analysis of Written 
English Essays: The case of Students of the Preparatory Year Program in Saudi 
Arabia.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 10 jenis kesalahan 
berbahasa yang dilakukan siswa dalam penulisan essai mereka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa pada karangan 
deskripsi yang ditulis siswa meliputi kesalahan-kesalahan penggunaan huruf kapital 
atau huruf besar, kesalahan dalam penulisan kata depan, kesalahan dalam penulisan 
afiksasi, kesalahan penggunaan konjungsi, dan kesalahan dalam penggunaan tanda 
baca titik (.) dan koma (,). Temuan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Gustilo dan Magno (2012) berjudul “Learners’ Errors and their Evaluation: 
The Case of Filipino ESL Writers.” Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Lima 
jenis kesalahan tertinggi yang dilakukan oleh siswa dengan kemampuan menulis 
yang berbeda adalah penggunaan tanda baca koma, pilihan kata, kata kerja, 
penggunaan huruf besar, dan struktur kalimat; 2)  Hasil analisis MANOVA 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara frekuensi 
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kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang memiliki kemahiran menulis tingkatan 
tinggi, sedang, dan rendah; 3) Jenis kesalahan berupa pemilihan kata dan 
penggunaan huruf kapital secara signifikan menyebabkan penurunan nilai hasil 
tulisan esai yang ditulis siswa; dan 4) Aspek menulis yang mempengaruhi nilai 
hasil tulisan yang dinilai oleh penilai ketika menilai esai yang ditulis siswa terdiri 
dari aspek penyusunan logis, kejelasan pernyataan, efektivitas penggunaan bahasa, 
dan kemampuan mencapai sasara apa yang hendak ditulis. 
Temuan hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Anjarsari (2013) yang mengkaji kesalahan berbahasa Indonesia dalam tulisan-
tulisan mahasiswa asing di Universitas Sebelas Maret. Penelitian menyimpulkan 
bahwa: Pertama, unsur-unsur linguistik yang mengalami kesalahan bahasa yang 
sering terjadi dalam teks siswa dibagi menjadi empat kesalahan: kesalahan ejaan, 
morfologi, semantik, dan sintaksis. Kedua, kesalahan yang paling sering terjadi 
dalam karangan mahasiswa asing adalah kesalahan ejaan. Ketiga, kesalahan bahasa 
yang sering terjadi dalam karangan mahasiswa asing yang disebabkan oleh faktor 
internal: (a) rendahnya motivasi, (b) potensi/bakat bahasa, (c) karakteristik bahasa, 
dan faktor eksternal: (a) pembelajaran yang tidak sempurna, (b) waktu belajar 
bahasa kurang. 
3.2 Faktor penyebab terjadinya kesalahan bahasa dalam konstruksi kalimat 
dan paragraf pada karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Weru, Sukoharjo  
Faktor penyebab terjadinya kesalahan bahasa dalam konstruksi kalimat dan 
paragraf pada karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Weru, Sukoharjo 
adalah kurangnya penguasaan kaidah-kaidah penulisan Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD). Kurang optimalnya penguasaan siswa terhadap kaidah-kaidah Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) dikarenakan kurangnya porsi latihan dalam menulis. 
Hasil wawancara dengan Ibu Ira Nur Jannah, S.Pd., (26 tahun) guru bahasa 
Indonesia kelas VII di SMP Negeri 2 Weru Sukoharjo, menjelaskan bahwa faktor 
penyebab kesalahan berbahasa dalam konstruksi kalimat dan paragraf karangan 
deskripsi pada siswa adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap kaidah-kaidah 
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Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Hal ini dijelaskan dalam wawancara berikut 
ini. 
“Menurut saya, faktor terbesar yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan 
berbahasa dalam konstruksi kalimat dan paragraf karangan deskripsi pada siswa 
adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap kaidah-kaidah Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD). Kami sebenarnya sudah mengajarkan tentang kaidah-
kaidah penggunaan EYD pada siswa, tetapi mungkin mereka masih belum 
menguasai dengan benar sehingga yang terjadi seperti itu.” (Wawancara dengan 
Ibu Ira Nur Jannah, S.Pd., (26 tahun) guru bahasa Indonesia kelas VII di SMP 
Negeri 2 Weru Sukoharjo, pada Hari Sabtu, 19 Nopember 2016). 
Hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri 2 
Weru Sukoharjo menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa dalam konstruksi kalimat 
dan paragraf karangan deskripsi pada siswa adalah kurangnya pemahaman siswa 
terhadap kaidah-kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Guru sudah 
mengajarkan kaidah EYD dalam pembelajaran yang dilakukan, akan tetapi hasil 
yang diperoleh masih belum optimal. 
Hasil wawancara dengan Ibu Sumarni, S. Pd., (54 tahun) guru bahasa 
Indonesia kelas VII di SMP Negeri 2 Weru Sukoharjo menyatakan bahwa faktor 
yang menjadi penyebab kesalahan berbahasa dalam konstruksi kalimat dan paragraf 
karangan deskripsi pada siswa adalah kurang optimalnya penguasaan siswa terhadap 
kaidah-kaidah EYD meskipun sudah diajarkan kepada siswa. Kurang optimalnya 
penguasaan kaidah-kaidah EYD oleh siswa tersebut kemungkinan dikarenakan 
kurangnya latihan. Hal ini terungkap dalam wawancara sebagai berikut. 
“Melihat hasil tulisan siswa, memang kesalahan berbahasa yang paling 
dominan adalah penggunaan huruf besar, penggunaan kata depan, penggunaan 
konjungsi, dan penulisan afiksasi. Kesalahan tersebut saya kira karena siswa 
kurang memahami kaidah-kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Masalah 
kaidah EYD, sebenarnya sudah diajarkan kepada siswa. Kami, guru bahasa 
Indonesia di sekolah ini sudah menerapkan Kurikulum 2013, jadi dalam 
pembelajaran yang kami lakukan kami lebih banyak bertindak sebagai 
fasilitator. Kemungkinan siswa kurang aktif dalam berlatih dan mencari sendiri 
materi sehingga pemahaman mereka kurang optimal. Ini menjadi masukan bagi 
kami untuk perbaikan ke depan guna memperbaiki proses pembelajaran yang 
kami lakukan” (Wawancara dengan Ibu Sumarni, S.Pd., (54 tahun) guru bahasa 
Indonesia kelas VII di SMP Negeri 2 Weru Sukoharjo, pada Hari Sabtu, 19 
Nopember 2016). 
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Hasil wawancara dengan Ibu Sumarni, S. Pd., menunjukkan bahwa 
kesalahan berbahasa yang paling dominan adalah penggunaan huruf besar, 
penggunaan kata depan, penggunaan konjungsi, dan penulisan afiksasi. Faktor yang 
menjadi penyebab terjadinya kesalahan berbahasa pada siswa tersebut adalah kurang 
optimalnya penguasaan siswa terhadap kaidah EYD. Pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 yang menggunakan model pembelajaran saintifik menuntut 
keaktifan siswa dalam belajar dan guru bertindak sebagai fasilitator pembelajaran. 
Dengan kondisi siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, secara otomatis akan 
berdampak pada kurang optimalnya penguasaan materi oleh siswa. 
Guru sudah memberikan latihan yang proporsional dalam bentuk penugasan 
intrinsik seperti menyusun laporan hasil membaca dan mendengarkan. Hal yang 
belum dilakukan guru adalah membahas hasil laporan siswa berdasarkan kaidah-
kaidah penulisan yang baik dan benar. Kondisi tersebut berdampak pada kurangnya 
pemahaman siswa tentang kaidah-kaidah penulisan yang baik dan benar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor penyebab  kesalahan 
bahasa dalam konstruksi kalimat dan paragraf pada karangan deskripsi siswa kelas 
adalah kurang optimalnya latihan menulis. Keterampilan menulis, menurut Tarigan 
(2009: 3-4) merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. 
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan 
menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan struktur bahasa dan kosa kata.  
Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi haruslah melalui 
latihan dan praktik yang banyak dan teratur. 
Pendapat Tarigan tersebut dikuatkan oleh pendapat Trim (dalam Kusmayadi, 
2011: 3) yang menyatakan bahwa kemampuan menulis bukan lahir karena bakat, 
tetapi karena diciptakan. Artinya, tidak ada seorangpun yang dilahirkan sebagai 
penulis.  Akan tetapi, seorang tercipta sebagai penulis karena ia diberi stimulus 
untuk belajar, berlatih, dan berkembang. 
Temuan bahwa salah satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan 
berbahasa pada tulisan paragraf deskripsi siswa adalah kurangnya latihan menulis 
didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Dastgeer & Afzhal (2015). 
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Penelitian yang dilakukan Dastgeer & Afzhal (2015) menyimpulkan bahwa 
pemberian latihan menulis yang intensif dapat meningkatkan keterampilan menulis 
bagi siswa. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa yang terjadi pada 
siswa adalah bahwa siswa terpengaruh oleh kaidah penulisan dalam bahasa ibu 
mereka, yaitu bahasa Jawa. Hal ini terlihat dari banyaknya kesalahan penggunaan 
konjungsi yang terpengaruh bahasa Jawa. 
Temuan tersebut mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Richards & 
Schmidt (2012) yang menyimpulkan bahwa kesalahan leksikal sebagai akibat 
pengaruh lintas bahasa dalam menulis komposisi bahasa. Temuan ini juga 
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Eun-pyo (2012), dan Ilomaki 
(2015) yang menyimpulkan bahwa kesalahan yang dilakukan para pembelajar 
diakibatkan karena pengaruh lintas bahasa, yaitu jika satu bahasa mempengaruhi 
bahasa lainnya melalui peminjaman, interferensi dan transfer bahasa. 
3.3 Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesalahan bahasa dalam 
konstruksi kalimat dan paragraf pada karangan deskripsi siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Weru, Sukoharjo  
Kesalahan-kesalahan berbahasa dalam konstruksi kalimat yang terjadi pada 
siswa tidak boleh dibiarkan berlarut-larut. Guru harus melakukan upaya-upaya 
untuk mengatasi kesalahan yang dilakukan siswa tersebut. Langkah pertama yang 
dilakukan guru adalah memperkenalkan EYD kepada siswa secara lebih intensif. 
Hal ini dilakukan dengan mengalokasikan waktu secara khusus untuk mengajarkan 
kaidah-kaidah penggunaan EYD dalam pembelajaran di kelas dan penugasan. Hal 
ini dijelaskan oleh Ibu Sumarni, S. Pd., (54 tahun) guru bahasa Indonesia kelas VII 
di SMP Negeri 2 Weru, Sukoharjo, sebagai berikut. 
“Berdasarkan hasil refleksi yang kami lakukan, memang penyebab utama 
kesalahan berbahasa siswa adalah kurang optimalnya penguasaan kaidah EYD. 
Oleh karena itu, kami, guru bahasa Indonesia di sekolah ini, sepakat untuk 
mengalokasikan waktu secara khusus guna memperkenalkan EYD secara 
intensif kepada siswa. Bagi saya sendiri, saya sudah memprogramkan untuk 
memberi penugasan kelompok kepada siswa dalam bentuk penugasan 
menyusun laporan intrinsik. Jadi, dalam waktu dekat ini saya akan memberikan 
penugasan kelompok untuk menyusun laporan mereka setelah membaca buku 
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EYD. Setiap kelompok harus menyusun laporan yang berbeda, misalnya satu 
kelompok hanya menyusun laporan penggunaan huruf kapital, kemudian ada 
kelompok lain yang khusus menyusun laporan penggunaan tanda baca, dan 
seterusnya. Hasil laporan tersebut nantinya akan dipresentasikan di depan kelas 
sehingga siswa akan menjadi lebih memahami kaidah-kaidah EYD dengan 
lebih baik.” (Wawancara dengan Ibu Sumarni, S.Pd., (54 tahun) guru bahasa 
Indonesia kelas VII di SMP Negeri 2 Weru Sukoharjo, pada Hari Sabtu, 17 
Desember 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, dapat diketahui bahwa salah 
satu upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesalahan berbahasa pada siswa 
adalah memperkenalkan EYD secara intensif kepada siswa. Langkah yang 
dilakukan guru adalah mendorong siswa aktif untuk mencari informasi tentang 
kaidah-kaidah dalam EYD dan membuat laporan untuk didiskusikan di depan kelas. 
Dengan cara ini siswa akan memperoleh pembelajaran yang lebih bermakna dan 
menyenangkan.  
Tindakan guru untuk mengatasi kesalahan bahasa dalam konstruksi kalimat 
dan paragraf pada karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Weru, 
Sukoharjo adalah memperkenalkan EYD kepada siswa secara lebih intensif. Hal ini 
dilakukan dengan mengalokasikan waktu secara khusus untuk mengajarkan kaidah-
kaidah penggunaan EYD dalam pembelajaran di kelas dan penugasan.  
Temuan ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Javed, Wu, & 
Nazil (2013). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Javed, et al., menyimpulkan 
bahwa kesalahan berbahasa dalam menulis dapat diatasi melalui pembelajaran untuk 
mengajarkan kaidah-kaidah bahasa kepada siswa. Dengan adanya penguasaan 
kaidah kebahasaan yang baik pada siswa, maka kesalahan kebahasaan dalam 
menulis dapat diminimalisir. Menurut Javed, et al., (2013) dikatakan bahwa “written 
literacy should be well organized and well managed to make it transparent and 
meaningful.” 
Langkah berikut yang dilakukan guru dalam mengatasi kesalahan berbahasa 
pada siswa adalah dengan memperbanyak latihan menulis dan membahas hasil 
tulisan siswa dengan memberdayakan siswa melalui peer correction. Dengan cara 
ini diharapkan siswa dapat melakukan koreksi atas tulisan teman mereka sekaligus 
mempelajari kaidah penulisan yang baik dan benar. 
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Temuan tersebut mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Ganji 
(2012) dan Itmeizeh (2016). Hasil penelitian yang dilakukan Ganji (2012) 
menyimpulkan bahwa peer correction efektif dalam memberikan umpan balik agar 
siswa dapat menyadari kesalahan dalam berbahasa. Hasil penelitian Itmeizeh (2016) 
menyimpulkan bahwa melalui peer correction, siswa merasa lebih nyaman untuk 
melakukan koreksi diri atas kesalahan mereka. Hal ini dijelaskan oleh Itmeizeh 
bahwa “peer feedback is less threatening than teacher feedback because students 
are more comfortable with their classmates and therefore, getting corrected by own 
friends evokes less anxiety.”   
Langkah lain yang dilakukan guru dalam mengatasi kesalahan berbahasa 
adalah dengan mengajarkan jenis-jenis karangan, mendorong siswa banyak 
membaca. Langkah ini dilakukan dengan memberi penugasan, baik tugas individu 
maupun kelompok, untuk membuat laporan hasil bacaan buku cerita di perpustakaan 
sekolah atau membuat laporan hasil menyimak pemberitaan. Kelemahan guru 
adalah tidak membahas hasil penugasan bersama-sama siswa sehingga siswa tidak 
dapat mengetahui kesalahan yang mereka lakukan. Kesalahan-kesalahan seperti 
penggunaan huruf kapital, penggunaan konjungsi yang berlebihan, dan penulisan 
kalimat yang kurang efektif masih banyak dilakukan siswa dan tidak disadari 
mereka. Upaya perbaikan dengan melakukan pembahasan bersama diharapkan dapat 
menyadarkan siswa akan kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan. 
Temuan tersebut mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Javed, 
Wu, & Nazil (2013) dan Khaoula (2016). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Javed, et al., menyimpulkan bahwa kesalahan berbahasa dalam menulis dapat diatasi 
melalui pembelajaran untuk mengajarkan kaidah-kaidah bahasa kepada siswa dan 
pemberian latihan intensif. Hasil penelitian Khaoula (2013) menyimpulkan bahwa 
penugasan membaca yang dilakukan secara ekstensif dapat meningkatkan 
keterampilan menulis bagi siswa. Menurut Khaoula (2016) dijelaskan bahwa 
“extensive reading is effective in improving the students’ writing proficiency.” 
4. PENUTUP
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diperoleh 3 simpulan. 
Pertama, kesalahan bahasa dalam konstruksi kalimat dan paragraf pada karangan 
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deskripsi siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Weru Sukoharjo meliputi kesalahan-
kesalahan penggunaan huruf kapital atau huruf besar, kesalahan dalam penulisan 
kata depan, kesalahan dalam penulisan afiksasi, kesalahan penggunaan konjungsi, 
dan kesalahan dalam penggunaan tanda baca titik (.) dan koma (,). Kesalahan 
paling banyak terjadi pada penulisan huruf besar atau huruf kapital. Kesalahan lain 
yang cukup mendasar adalah adanya kerancuan siswa dalam membedakan antara 
tulisan narasi dengan deskripsi. 
Kesalahan penggunaan huruf kapital dalam karangan siswa meliputi 
kesalahan pemakaian huruf pertama pada awal kalimat berjumlah 137 kasus 
kesalahan (32.16%), kesalahan pemakaian huruf pertama nama geografi, nama 
tahun, bulan, hari, hari raya, dan peristiwa sejarah, berjumlah 161 kasus kesalahan 
(37.79%), kesalahan pemakaian huruf pertama pada kata benda, kata kerja, kata 
sifat yang ada di tengah kalimat sebanyak 106 kasus kesalahan (24.88%), dalam 
judul karangan berjumlah 22 kasus kesalahan (5.16%).  
Kesalahan dalam hal penulisan kata depan mencakup kesalahan dalam 
penggunaan kata-kata depan seperti kata di, ke, dari. Kesalahan tersebut sebagian 
besar siswa sulit membedakan kata depan di dengan afiks di, sehingga penulisan 
seringkali rancu. Siswa masih sulit membedakan antara kata-kata yang seharusnya 
diberi afiks dan kata-kata yang seharusnya diberi kata depan. 
Kedua, faktor penyebab terjadinya kesalahan bahasa dalam konstruksi 
kalimat dan paragraf pada karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Weru, 
Sukoharjo adalah kurangnya penguasaan kaidah-kaidah penulisan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD). Kurang optimalnya penguasaan siswa terhadap kaidah-
kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dikarenakan kurangnya porsi latihan 
dalam menulis. Penyebab lain adalah siswa terpengaruh oleh kaidah penulisan 
dalam bahasa ibu mereka, yaitu bahasa Jawa. Hal ini terlihat dari banyaknya 
kesalahan penggunaan konjungsi yang terpengaruh bahasa Jawa. 
Guru sudah memberikan latihan yang proporsional dalam bentuk penugasan 
intrinsik seperti menyusun laporan hasil membaca dan mendengarkan. Hal yang 
belum dilakukan guru adalah membahas hasil laporan siswa berdasarkan kaidah-
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kaidah penulisan yang baik dan benar. Kondisi tersebut berdampak pada kurangnya 
pemahaman siswa tentang kaidah-kaidah penulisan yang baik dan benar. 
Ketiga, tindakan guru untuk mengatasi kesalahan bahasa dalam konstruksi 
kalimat dan paragraf pada karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Weru, 
Sukoharjo adalah memperkenalkan EYD kepada siswa secara lebih intensif, dan 
memperbanyak latihan menulis dan membahas hasil tulisan siswa dengan 
memberdayakan siswa melalui peer correction. 
Memperkenalkan penggunaan EYD secara efektif dilakukan dengan 
mengalokasikan waktu secara khusus untuk mengajarkan kaidah-kaidah 
penggunaan EYD dalam pembelajaran di kelas dan penugasan. Memperbanyak 
latihan menulis dan membahas hasil tulisan siswa dengan memberdayakan siswa 
melalui peer correction diharapkan siswa dapat melakukan koreksi atas tulisan 
teman mereka sekaligus mempelajari kaidah penulisan yang baik dan benar. 
4.2 Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, selajutnya dapat diperoleh implikasi hasil 
penelitian baik yang bersifat praktis maupun teoretis. Pertama, guru perlu 
menerapkan metode-metode pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara 
langsung dalam mengenali kesalahan berbahasa sehingga siswa dapat 
meningkatkan keterampilan menulis dengan baik. Kedua, pemanfaatan berbagai 
sumber belajar yang mendukung secara optimal akan menghasilkan proses 
pembelajaran yang optimal pula.  
4.3 Saran 
Saran bagi guru adalah bahwa guru pada umumnya dan guru bahasa 
Indonesia pada khususnya untuk lebih memperhatikan aspek-aspek latihan dan 
memanfaatkan berbagai bahan bacaan untuk mengintensifkan kegiatan membaca 
agar siswa belajar meningkatkan kemampuan menulis mereka melalui banyak 
membacan. 
Saran bagi kepala sekolah adalah untuk menyusun kebijakan yang dapat 
mendorong guru melakukan berbagai inovasi dalam pembelajaran bahasa  di 
sekolah. Selain itu kepala sekolah disarankan untuk menyusun kebijakan yang 
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dapat menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang mampu mendukung 
pembelajaran bahasa  agar lebih optimal. 
Saran peneliti selanjutnya adalah diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian yang lebih mendalam terkait dengan analisis kesalahan berbahasa pada 
karangan deskripsi, faktor penyebab, dan upaya guru dalam mengatasi kesalahan 
berbahasa pada siswa  sehingga hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian lebih 
sempurna dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian mengenai 
peningkatan kualitas pembelajaran.  
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